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3 _ = ABSTRACT

é’T s research aims to test the effect of competence, independence, and motivation of auditors'

cwerk o the audit quality of public accounting firms. Auditors have a much-needed role for the
EC@npany to conduct an audit of an entity's financial statements and then produce the best audit
cquality=in order to be accountable to outside parties. In carrying out the audit task, often
<auditors are faced with several problems that can affect the quality of the audit generated. A
Scamman problem in this study is the discovery of audits that are not detected by internal
%a@itors, but found by external auditors, the Financial Examiner's Office (BPK).

c C -

>
oThe population of this research is the auditor of the public accounting firm in Jakarta who also

c

gceﬁ]ducts the examination. Data taken from questionnaires shared with respondents. Data taken
~from questionnaires shared with respondents. The data was taken from questionnaires shared
“with respondents. The variables in this study are independent variables, namely competency
3(xd), independence (X2) and work motivation (X3), while dependent variable is audit quality

=(Y). Data analyzed using multiple linear multiple regretion analysis.

S

fKeywo:rds : Competency, Independence, Work Motivation, and Audit Quality.
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ABSTRAK

~Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, dan motivasi kerja
“auditor terhadap kualitas audit kantor akuntan publik. Auditor memiliki peran yang sangat
Sdibutuhikan oleh perusahaan untuk melaksanakan audit terhadap laporan keuangan suatu entitas
okemudian menghasilkan kualitas audit yang terbaik guna dapat dipertanggungjawabkan
—kebenarannya kepada pihak luar. Dalam melaksanakan tugas audit tersebut, seringkali auditor
Sdihadapkan pada beberapa masalah yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.
SPermasalahan umum dalam penelitian ini adalah adanya temuan audit yang tidak terdeteksi oleh
Zauditad® internal, akan tetapi ditemukan oleh auditor eksternal, Badan Pemeriksa Keuangan
SHBPK)-

§Populasi penelitian ini adalah auditor kantor akuntan publik di Jakarta yang turut melakukan
Spemetiksaan. Data diambil dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Variabel dalam
Zpeneligian ini adalah variabel bebas (independent) kompetensi (X1), independensi (X2) dan
“motivasi kerja (X3), sedangkan variabel terikatnya (dependent) adalah kualitas audit (Y). Data
“dianahisis dengan menggunakan analisa regresi linear berganda (multiple regretion).

Kata &unci : Kompetensi, Independensi, Motivasi Kerja, dan Kualitas Audit.

LAlamat kini: Kwik Kian Gie School Of Business, JIn Yos Sudarso Kav. 87 Sunter, Jakarta 14350
Penulis untuk Korespondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 704.
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LatarBelakang Masalah

T Penelitian mengenai kualitas audit mendesak dilakukan karena Audit yang berkualitas
mutfak diperlukan. Melalui survei yang dilakukan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAP1),
disimpulkan Indonesia mengutamakan kualitas audit untuk menghadapi tantangan-tantangan
tekndlogi yang semakin maju, maka dari itu pemerintah memerlukan genjotan lebih terhadap
kualitas audit (http://iapi.or.id/lapi/detail/468). Salah satu kasus yang mengenai audit yaitu pada

oPT Kereta Api Indonesia (PT KAI). Dalam kasus ini, ditunjukkan bagaimana peran dari tiap
corgan pengawas di dalam, memastikan penyajian laporan keuangan tidak salah saji dan mampu
‘=menggambarkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya. Kasus ini berawal dari
cperbedaan pandangan antara manajemen dan komisaris yang merangkap menjadi Ketua Komite
SAudit, dimana komisaris tersebut menolak untuk menyetujui serta menandatangani laporan
gkeuangan yang telah diaudit oleh auditor eskternal. Tidak hanya sampai disitu, komisaris PT KAI
©juga meminta untuk diadakannya audit ulang agar laporan keuangan dapat tersaji secara
Ctransparan dan sesuai dengan fakta yang ada.
o(httgs://www.liputan6.com/news/read/127525/audit-laporan-keuangan-pt-kai-masih-

@diperdebatkan). Salah satu faktor penyebab terjadinya kasus di PT KAl ini yaitu karena laporan
Ckeuangan yang rumit. Hal ini terjadi karena PT KAI memiliki ratusan stasiun, puluhan depo dan

-]

Sgudang, yang seluruhnya memiliki laporan keuangan terpisah, sehingga memiliki potensi

@menyebabkan masalah maupun perbedaan pendapat pada kemudian hari. Ditambah lagi dengan
kenyataan bahwa baru sebagian kecil proses akuntansi yang menggunakan sistem komputer,
padahal sebenarnya sistem akuntansi pada PT KAI cukup modern untuk penyusunan laporan
keuangan. Dari beberapa transaksi yang dapat menyebabkan masalah yaitu salah satunya auditor
internal yang tidak berperan aktif dalam proses penunjukkan audit, dan hanya auditor eksternal
sajacyang memiliki peran aktif. Selain itu, komite audit tidak ikut dalam proses penunjukan
audgtor sehingga tidak terlibat dalam proses audit. Hal ini dapat memicu kecurigaan apakah
pengatatan akuntansinya memiliki bukti-bukti yang kuat dari setiap transaksinya atau tidak.
Manajemen termasuk auditor internal tidak melaporkan kepada komite audit, dan adanya
ketidakyakinan manajemen terhadap laporan keuangan yang telah disusun, sehingga pada saat
komite audit menanyakannya, manajemen merasa tidak yakin. Dari kasus tersebut dapat terlihat
jika kurangnya peran audit internal dalam penyusunan laporan keuangan akan memberi pengaruh
buruk terhadap manajemen perusahaan.

= Peran utama seorang auditor adalah untuk memberi tinjauan dari segi pihak yang
indépenden dan objektif pada laporan keuangan (Messier et al. 2006). Oleh karna itu untuk
menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam melaksanakan tugas
auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.
Dimana standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang
auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup
dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar
pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan
selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan
kewangan yang diaudit secara keseluruhan.

Kualitas audit merupakan bagian yang sangat penting dalam menyajikan laporan hasil
audit. Mengapa? Agar perusahaan puas dengan pekerjaan seorang auditor maka diperlukan sikap-
sikap auditor yang baik agar menghasilkan kualitas audit yang baik. Hasil audit yang berkualitas
akam menunjukan pengelolaan keuangan perusahaan yang baik. Pengelolaan keuangan
pertsahaan yang baik harus didukung dengan adanya seorang auditor yang baik agar
menghasilkan kualitas audit yang baik, karena jika seorang auditor yang mempunyai kualitas
yahg rendah akan bisa memungkinkan terjadi kesalahan atau kecurangan saat mengaudit laporan
kegangan, dengan demikian harus diperlukan seorang auditor yang baik agar menghasilkan
kualitas audit yang baik. Jika kemungkinan dalam memeriksa laporan keuangan auditor
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menemukan salah saji atau menemukan kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan, auditor
tersebut harus melaporkannya sesuai apa yang terjadi sebenarnya.

Agar menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor harus profesionalisme dalam
menjalankan tugas atau pekerjaannya yaitu mengaudit laporan keuangan, dalam memeriksa
laparan keuangan seorang audit tidak boleh melakukan kecurangan dengan alasan pribadi. Salah
saty-penyebab terjadinya kecurangan karena adanya seorang auditor yang tidak profesional dalam
memeriksa laporan keuangan, dengan demikian agar menghasilkan kualitas audit diperlukan

—audit yang profesional dalam memeriksa laporan keuangan agar tidak terjadi kecurangan atau
“terjadi salah saji materil. Etika seorang auditor juga sangat mempengaruhi kualitas audit, dengan
Cseorang auditor yang mempunyai etika yang baik tentunya seorang auditor tersebut tidak akan
““berani melakukan tindak kecurangan dalam melakukan pemeriksaan atau menyajikan laporan
ckeungan. Etika sendiri berarti nilai - nilai atau norma - norma moral yang mendasari perilaku
Smanusia, dengan itu seorang auditor harus menjunjung tinggi norma-norma tersebut.

P

Q. Etika yang pada dasarnya sangat berkaitan dengan moral yang merupakan ajaran baik lisan
cmagpun tertulis. Etika yang dinyatakan secara tertulis atau formal disebut sebagai kode etik.
§Audit0r dalam menjalankan praktik profesinya harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur
2perdaku auditor. Seorang auditor harus mempunyai etika yang baik agar mendapatkan kualitas
caudit yang baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit diantaranya adalah etika.
Q%Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik, yang
2mertdpakan seperangkat prinsip—prinsip moral yang mengatur tentang perilaku profesional.

Tanpa etika, profesi akuntan tidak akan ada karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia
informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis.

Faktor kedua dalam penentuan kualitas audit yaitu objektivitas, untuk menghasilkan
kualitas audit yang baik seorang auditor harus objektif dalam menyajikan laporan keuangan atau
dalam memeriksa laporan keuangan. Seorang auditor harus tidak memihak pada perusahaan lain
yang berkepentingan dan seorang auditor harus menghindari konflik kepentingan, seorang
auditor juga harus jujur dan tidak membuat kompromi dengan pihak lain dalam mengaudit agar
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan agar tidak merugikan pihak lain. Dalam
menyampaikan opini dan rekomendasi suatu laporan hasil pemeriksaan seseorang harus objektif,
agar kualitas audit menjadi baik, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor, maka semakin baik
kualitas hasil auditnya.

Dalam faktor independensi, Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220,
(2001) menyatakan bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Berkaitan dengan hal
tersebut, seorang auditor dalam melakasanakan pemeriksaan pada umum nya harus jujur, bebas
dafif pengaruh kliennya dan tidak mempunyai kepentingan dengan klien, baik terhadap
manajemen maupun pemilik karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip integritas dan
objéktivitas auditor.

Faktor lainnya selain independensi yaitu kompetensi, seorang auditor harus kompeten agar
laporan keuangan yang diaudit memiliki kualitas yang baik, seorang kompeten adalah seorang
yan@-mempunyai pengetahuan yang memadai yang mempunyai mutu yang baik, dan juga seorang
yangsmemiliki keahlian khusus di bidangnya. Seorang auditor harus mampu menerapkan
keahliannya dan pengalamanya di bidang audit tersebut agar menghasilkan kualitas audit yang
baik=Seorang yang memiliki keahlian khusus di bidang audit jika melakukan pekerjaan mengaudit
laporan keuangan, seseorang tersebut pasti akan menghasilkan laporan keuangan audit yang
berkualitas dibandingkan dengan seorang auditor yang tidak memiliki keahlian khusus dalam
mengaudit laporan keuangan. Seorang auditor yang berpengalaman dalam mengaudit laporan
keuangan akan lebih menghasilkan laporan audit yang berkualitas dibandingkan dengan seorang
auditer yang tidak banyak memiliki pengalaman dalam melakukan pengauditan laporan keuangan,
dengan demikian diperlukan seorang yang kompeten dalam melaksanakan pekerjaan mengaudit
lapafan keuangan agar mendapatkan kualitas audit yang baik.
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Dan faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu Motivasi kerja, Motivasi diartikan juga
sebagai suatu kekuatan sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia.
Motiyasi sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil
suatu_tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat.
Karena perilaku seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam (Trianingsih, 2004) Motivasi merupakan sesuatu yang memulai
gerakan, sesuatu yang membuat orang bertindak atau berprilaku dalam cara-cara tertentu. Apabila
keinginan dan kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat terpenuhi dengan baik
makat:kualitas auditnya pun akan semakin meningkat. Kompensasi dari organisasi berupa
penghargaan (reward) sesuai profesinya, akan menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa

ahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja mereka. Dengan
demiKian, apabila seseorang atau auditor mempunyai kompetensi dan independensi maka akan
qungarahkan atau menimbulkan motivasi kerja secara profesional dengan adanya motivasi kerja
gang tinggi maka akan menambah kualitas audit.
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wBerdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi penelitian sebagai
rikgt :

Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

Apakah motivasi kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

Apakah independensi, kompetensi, dan motivasi kerja jika di simultan berpengaruh dengan

Kualitas audit?

> @B Fuepun

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok permasalahan yang
dirumuskan pada penelitian ini yaitu kompetensi, independensi maupun motivasi kerja auditor
yangdianggap berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

Untuk mengetahui apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Uatuk mengetahui apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Untuk mengetahui apakah motivasi kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Untuk mengetahui apakah independensi, kompetensi dan motivasi kerja auditor jika di simultan
akan berpengaruh dengan kualitas audit.

N =

Manfaat Penelitian

- rHasiI penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan aplikasi teori yang selama ini diperoleh dalam
perkuliahan dan agar dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada
Perusahaan, sehingga dapat digunakan didunia kerja.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat
sebagai masukan dan pertimbangan pemerintah untuk mengetahui arti pentingnya kompetensi
dah motivasi kerja terhadap kualitas audit.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terutama dalam teori tentang kompetensi, independensi dan
retivasi kerja terhadap kualitas audit.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
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Kanter Akuntan Publik

Kantor akuntan publik (KAP) merupakan wadah bagi para auditor dalam memberikan
jasanya dan untuk melaksanakan tugasnya seorang auditor bekerja pada kantor akuntan publik
(KAR). KAP wajib menyampaikan secara lengkap dan benar laporan kegiatan usaha dan laporan
keuangan maupun wajib menyampaikan laporan program. KAP wajib menjaga independensi serta
bebas‘dari benturan kepentingan, yang meliputi kepentingan keuangan atau memiliki kendali yang
signifikan pada klien atau memperoleh manfaat ekonomis dari klien, memiliki hubungan
kekelgargaan dengan orang yang memiliki posisi kunci di bidang keuangan, serta wajib menjaga

rahasian informasi yang diperoleh dari klien
O

Eualitas Audit

C: Pengertian audit menurut (Mulyadi, 2002:9) adalah suatu proses sistematik untuk

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
gegiat'an dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
éasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

3
(@]

Standar Auditing

N 1bun

9 Standar auditing adalah standar/aturan/kriteria yang ditetapkan dan disahkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI), meliputi 3 bagian yaitu standar umum, standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan.

Independensi

(Arens, et.al. 2000) mendefinisikan independensi dalam pengauditan sebagai "Penggunaan
cara pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian tersebut,
dan pelaporan hasil temuan audit".

Kompetensi

= Pernyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus
memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan
Pernyataan Standar Pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif
meniliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas
terseput.

Motivasi Kerja

Menurut Manajemen Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, motivasi kerja
adalah proses atau faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara
tertedtu; yang prosesnya mencakup: pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum dipuaskan,
penefituan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, dan penentuan tindakan yang diperlukan
untuk memuaskan kebutuhan.

Kerangka Pemikiran

Beberapa penelitian tentang kualitas audit yang pernah dilakukan menyimpulkan temuan yang
berbeda mengenai faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian Lawenson et al.
(2008) menyimpulkan bahwa spesialisasi auditor dan besarnya fee yang diterima auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sementara itu dalam penelitian Alim dkk. (2007) dan Elfarini.
(2007), diperoleh kesimpulan bahwa keahlian dan independensi auditor berpengaruh positif

5
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terhadap kualitas audit. Sebagaimana dikatakan oleh (Goleman, 2001), hanya motivasi yang akan
membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi
standaryang ada. Dengan kata lain, motivasi kerja akan mendorong seseorang, termasuk auditor,
untuk-berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang
tinggix

Berdasarkan dari uraian latar belakang, tinjauan pustaka dengan teori-teori terhadap penelitian
ini, maka sebagai kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

: Gambar 2. 1

Kerangka Pikir Penelitian

jndependens’n
v \
]

— | Kualitas Audit

b

f!Motﬁvasﬁ kerja

buepun-buepun 1bunpunjig exdig ey

~Kompetensi

otesis=

gv@ka darizuraian diatas penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :

= 3 :
éHg: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Hy

Q

H3
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: Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Objek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai tempat untuk
melg@kukan riset. Lokasi penelitian ini dipilih karena dianggap sebagai tempat yang tepat bagi
peneliti untuk memperoleh data primer. Data primer diperolen dengan menggunakan beberapa

pertafyaan (kuesioner) yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari
auditor di KAP tersebut.

Defimisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang menpunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kem@dian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Pada penelitian ini telah ditentukan 2
varigbel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas
(independen) menurut (Sugiyono, 2012:61) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang.menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dan menurut
(Sugtyono, 2012:61) variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
mengadi akibat, karna adanya variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini, variabel

= 6
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independen terdiri dari kompetensi auditor (X1), independensi auditor (Xz), dan motivasi kerja
auditor (Xs), sedangkan variabel dependen () yang digunakan adalah kualitas audit
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Teknik Pengumpulan Data
- Peneliti mempunyai teknik pengumpulan data sebelum penyebaran koesioner dilakukan,
yaitu:
15 Peneliti membuat daftar Kantor Akuntan Publik apa saja yang ingin dituju untuk
9 penyebaran koesioner.
Peneliti membuat surat permohonan untuk Kantor Akuntan Publik yang dituju lalu
menjelaskan mengenai tujuan penelitian yang akan dilakukan dan untuk meminta izin
kepada yang bersangkutan mengenai pengambilan sample jawaban auditor dari kuesioner
yang telah disusun.
Membuat Petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk
memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap.
Peneliti akan membuat Kuesioner di situs link mail survey dan akan dikirimkan melalui
contact person (perantara). Setelah itu perantara melanjutkan untuk mengirim link mail
survey ke auditor untuk mengisi.

N

w

>

o1

Peneliti memberikan waktu yang cukup untuk pengisian kuesioner tersebut. Agar para
_ responden bisa mengisinya secara tidak terburu-buru dan memberikan jawaban yang
sesungguhnya.

Teknik Pengambilan Sampel

= Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KAP yang ikut dalam tugas
pemeriksaan, kurang lebih 50 orang. Dikarenakan KAP tersebut memiliki tenaga kerja yang
cukup, memiliki kontaknya, dan bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner
penelitian. Sedangkan yang tidak mengisi dengan alasan sedang berada diluar kota, sedang
mengerjakan pekerjaan audit lapangan, serta pindah kantor.

ALISA'DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh dengan menggunakan daftar pernyataan (koesioner) yang telah disebarkan melalui
contact person kepada auditor di Kantor Akuntan Publik pada tanggal 11 November 2019.
Sampai dengan batas akhir pengembalian yakni tanggal 25 November 2019, Target 50 dari
keesioner yang disebarkan dan hanya 35 koesioner yang kembali. Tingkat pengembalian
(response rate) yang diperoleh adalah 70% sedangkan tidak sesuai target sisanya 30% tidak
kembali. Hal ini dikarenakan adanya pegawai yang cuti, dinas diluar kota dan sangat sibuk
dengan client pada saat pengisian koesioner dilakukan, akibatnya perantara tidak sempat
memberikan koesioner sampai batas waktu yang ditentukan.

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2014:206) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya untuk menjelaskan, meringkas, mereduksi, menyederhanakan, mengorganisasikan dan
menyajikan data kedalam bentuk yang teratur, sehingga mudah dibaca, dipahami dan
disimpulkan. Semua koesioner yang sudah terkumpul ditabulasi untuk tujuan analisis data. Data
yang ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas setiap pertanyaan yang
ada dalam koesioner.

Analisis pertama yang dilakukan terhadap data olahan adalah statistik deskriptif,
hasilnya adalah :
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Tabel 4. 1

Tanggapan Responden

asil Penelitian

Uji Validasi

wiojufueps

= Variabel Rentang Rentang Rata-Rata | Rata-Rata | Standar
=

%- Penelitian Teoritis Aktual Teoritis Actual Deviasi
&

% Kompetensi 6-30 22-29 18 25,74 1,669
=

@ [ Independensi 630 2128 18 24,09 1,821
A

A

& | Motivasi kerja 6-30 19-25 20 22,34 1,662
5

= [ Kualitas Audit 6-30 | 21-29 20 24,91 1,915
c

o

w0

3

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah untuk menguji kualitas data

berupa uji validitas dan reabilitas. Dari hasil uji validitas yang dilakukan dengan bantuan
gr'ogram SPSS versi 20.0 menunjukkan bahwa koefisien korelasi pearson moment untuk
setiap item butir pernyataan dengan skor total variabel kualitas audit (), kompetensi (X1),
idependensi (X2), dan motivasi kerja (X3) signifikan pada tingkat signifikan 0.334. Dengan
gx@mikian dapat diinterpresentasikan bahwa setiap item indikator instrumen untuk kualitas
a;udit tersebut valid. Secara ringkas hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada tabel 4.3.

(319

Tabel 4. 2

Hasil Uji Validitas

5 No Item Koefisien Korelasi Keterangan
7]

E:- Kompetensi | Independensi | Motivasi | Kualitas Audit

[ =

(o .

w kerja

(7]

= 1 0,416 0.393 0.195 0.543 VALID
(7]

% 2 0,510 0.181 0.391 0.581 VALID
=)

= 3 0,368 0.644 0.324 0.300 VALID
=y

9, 4 0,659 0.533 0.535 0.547 VALID
3

2’, 5 0,398 0.410 0.457 0.540 VALID
§ 6 0,524 0.421 0.634 0.457 VALID
)

2,

x

a

o]
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji, kelayakan atas model

regresi yang digunakan dalam penelitian. Dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh
hasil sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas didapatkan nilai KS sebesar 1.652. Nilai ini tidak
signifikan pada 0.05 (karena nilai P = 0.090, lebih besar dari 0.05). Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa sebaran data tidak menunjukkan penyimpangan dari
kurva normalnya, yang berarti bahwa sebaran data telah memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan yang dapat dilihat bahwa angka tolerance dari variabel
independen kompetensi dan independensi mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1
yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih
dari 95%. Sementara itu, hasil perhitungan nilai Variance inflantion factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama. Tidak ada satupun variabel independen yang memiliki
nilai VIF lebih dari 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan
varian masing-masing variabel independen X1, X2, dan X3 terhadap variabel
terikat (Y). Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitian digunakan uji
heterokedastisitas. Deteksi terhadap masalah heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat grafik sebaran nilai residual. Uji heteroskedastisitas
menggunakan metode grafik plot Regression Standarized Predicted Value dengan
Regression Studentized Residual.

Gambar 4. 1
Grafik ScatterPlot

R? Linear = 0,308
30

KUALITAS AUDIT

204

T T T T T T T
400000  -300000  -200000  -1,00000 00000 1,00000 2,00000

Unstandardized Residual

Berdasarkan grafik scatterplot di atas tampak bahwa sebaran data tidak
membentuk pola yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka
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0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi.

Hasil ini dipertegas dengan uji statistik berupa uji Glesjer. Hasil uji yang
ditampilkan pada tabel 4.7 di bawah ini menunjukkan bahwa probabilitas
signifikansi semua variabel independen di atas tingkat kepercayaan 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi
heteroskedastisitas.

Tabel 4. 3

Hasil Uji Glesjer

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,056 1,905 1,079 ,289
KOMPETENSI ,006 ,054 ,019 ,107 ,916
1 INDENPENDEN
5 -,039 ,058 -,138 -,664 ,512
MOTIVASI -,016 ,063 -,052 -,253 ,802

a. Dependent Variable: Abs_Residual

3. Analisis Regresi Berganda

a. Koefisien determinasi

Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel 4.8,
besarnya adjusted R? (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0,832.
Nilai ini menunjukkan bahwa 83,2% variasi kualitas audit dapat dijelaskan oleh
variasi dari ketiga variabel independen yaitu kompetensi, independensi, dan
motivasi kerja, sedangkan sisanya 16,2% dijelaskan oleh sebab lain di luar model.
Standard Error of Estimate (SEE) 1,113 apabila dibandingkan dengan standard
deviation variabel dependen kualitas audit 1,915 adalah lebih kecil.

Tabel 4. 4

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,8322 ,692 ,663 1,113

10
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b. UjiF

Dari hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti yang
ditampilkan pada tabel 4.9 di bawah ini diperoleh nilai Fnitung Sebesar 23,256 dengan
probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kualitas audit atau dapat
dikatakan bahwa kompetensi, independensi, dan motivasi kerja auditor secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit.

Secara lebih tepat, nilai Fritung dibandingkan dengan Fiaper dimana jika Fritung > Frabel
maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Pada taraf a = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/dfl (k) = 3
(jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k) = 32, diperoleh
nilai Frapel 2,90. Dengan demikian, nilai Fhitung 23,256 lebih besar dari nilai Ftabel 2,90.

Tabel 4.5
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 86,367 3 28,789 23,256 ,000°
1 Residual 38,376 31 1,238
Total 124,743 34
c. Ujit
Tabel 4. 6
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,754 4,033 ,435 ,667
KOMPETENSI ,953 ,115 ,830 8,281 ,000
1
INDENPENDENSI ,005 ,123 ,004 ,037 971
MOTIVASI KERJA -,067 ,134 -,058 -,496 ,623
Pembahasan

Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
Ktialitas audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
Kompetensi adalah 0,953. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p
value 0,000. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 8,821 > t tabel 2,040.
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Pengujian Hipotesis 2

11
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
independensi adalah 0,005. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p
valte 0,971. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 0,037 < t tabel 2,040.
Hal ini menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

Pe}igujian Hipotesis 3

Hipotesis variabel motivasi kerja (X3) yang diproksikan dalam ketengguhan,
keuletan, dan Konsistensi, tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
kempetensi adalah 0,067. Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p
value 0,623. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 0,496 > t tabel 2,040.
HQI ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, dan
gnatlvam kerja auditor di Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil
%epelltlaq maka dapat diambil kesimpulan hanya kompetensi yang berpengaruh positif terhadap
akualitas audit.
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Evaluasi atas hasil penelitian ini harus mempertimbangkan keterbatasan yang mungkin
;m%mpengaruhl hasil penelitian, di antaranya adalah sulithya mengendalikan responden. Penelitian
;se%anjutnya dapat menggunakan metode lain atau setidaknya dapat memastikan pihak responden
“béfsedia bekerjasama.

uesin
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32 Renelitian mendatang sebaiknya melakukan sebuah penelitian dengan
rmgnggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data penelitian agar
idapat mengurangi adanya kelemahan terkait internal validity. Peneliti juga menyarankan
gu@“cuk penelitian selanjutnyaagar memperluas objek penelitian pada Kantor Akuntan Publik
sse=Jakarta, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi.
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KUISIONER PENELITIAN

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Responden,
Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini perkenalkan saya Anderson Panjaitan (NIM.36169009) selaku
mahasiswa tingkat akhir Institut Bisnis dan Informatika Indonesia Kwik Kian Gie
bermaksud untuk mengajukan permohonan kesediaan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi
kuesioner dalam rangka penelitian saya yang berjudul: “PENGARUH KOMPETENSI,
INDEPENDENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS AUDIT”. Daftar
pertanyaan berikut terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan. Pada tipe isian, mohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi jawaban pada tempat jawaban yang telah disediakan dengan singkat dan
jelas, pada tipe pilihan berilah tanda silang (X) atau Q) pada pilihan jawaban yang sesuai
dengan pendapat. Setiap pernyataan mengharapkan hanya 1 (satu) jawaban.

SS : jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri Anda

S : jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri Anda

N :NETRAL

TS  :jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri Anda

STS :jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri Anda

KUISIONER PENELITIAN
A. DATA RESPONDEN
1. Nama
2. Jenis kelamin : [] Pria [] Wanita
3. Usia : [] <25 tahun [ ] <26-35 tahun

[] > 36 tahun

(] Junior Auditor [ ] Manager/Senior Manager
[ Senior Auditor [ ] Partner

[] Supervisor/Associate Manager

4. Pendidikan terakhir

16
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5. Lama bekerja : [] <5 tahun []<5-10 tahun
[]> 10 tahun
B. DAFTAR KUESIONER
NO | ___ PERNYATAAN [sts[1s [N [ s [ss

Independensi Auditor

Saya tidak merasa dikendalikan atau dipengaruhi oleh klien
dalam kegiatan audit yang masih dilakukan.

Saya membuat laporan audit yang baik, karena selama saya
melakukan audit, klien bersikap sangat baik pada saya.

Saya dituntut oleh klien untuk menyelesaikan audit tepat
waktu.

Saya merasa diawasi oleh pihak klien selama melaksanakan
audit.

Saya selalu melakukan pelaporan audit yang terbebas dari
benturan kepentingan apapun.

Saya memberikan laporan audit yang bebas dari pengaruh
pihak manapun.

Kompetensi Auditor

Untuk menjadi auditor yang baik, saya membutuhkan
pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan formal
maupun non formal.

Saya harus memahami tentang standar pemeriksaan yang
dapat diterapkan terhadap jenis pemeriksaan yang
ditugaskan.

Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu memahami
jenis industri klien maupun kondisi klien.

10

Saya harus memiliki keahlian dalam komputerisasi maupun
berkomunikasi, baik secara lisan dan penulisan.

11

Seiring dengan bertambahnya masa kerja saya sebagai
auditor, keahlian auditing sayapun meningkat.

12

Semakin banyak pengalaman mengenai audit, menjadikan
audit yang saya lakukan semakin lebih baik.

Motivasi Auditor

13

Saya menyukai lingkungan tempat saya bekerja.

14

Fasilitas kantor yang memadai saya untuk bekerja lebih
baik.

Pekerjaan yang saya sukai memotivasi saya untuk berbuat

15
yang terbaik.

16 Saya selalu mendapatkan pujian dari rekan seprofesi, atas
prestasi dan hasil kerja saya yang memuaskan.

17 Saya mendapatkan bonus setiap saya mampu

menyelesaikan penugasan audit tepat waktu.
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18

Saya selalu bersemangat untuk bekerja dengan baik karena
besarnya gaji yang saya terima seimbang dengan pekerjaan
yang saya lakukan.

Kualitas Audit

19

Saya memperoleh bukti audit melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan, pertanyaan, dan konfirmasi
sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas
laporan keuangan yang diaudit.

20

Saya selalu memberikan laporan audit yang menyatakan,
apakah laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

21

Saya tidak pernah percaya sepenuhnya pada penyataan
klien selama proses pelaksanaan tugas audit.

22

Saya menggunakan semua bukti audit yang telah
ditemukan, dengan sebaik-baiknya.

23

Saya selalu menyajikan laporan audit yang akurat, lengkap
maupun objektif.

24

Saya selalu menyajikan laporan audit yang jelas, ringkas,
dan tepat waktu agar informasi yang diberikan bermanfaat

secara maksimal.

18
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SURAT PERMOHONAN PENYEBARAN KUESIONER

Kepata Yth,
Bapak/Ibu Responden
Di tempat

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini:

: Anderson Panjaitan
136169009
: Akuntansi Audit - S1

Jusig In31sul) oXY 191 411w exdid yeH
Z
£ g

S
§
%)
g
g

| uep

5 Saya selaku mahasiswa tingkat akhir Institut Bisnis dan Informatika Indonesia Kwik Kian Gie. Dengan
= ini mengajukan permohonan ijin untuk melakukan penyebaran kuesioner ke Kantor Akuntan Publik
m guna penyusunan tugas akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Motivasi
—'terhadap Kualitas Audit”. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer

xmerupa.kan data yang diambil dari kuesioner yang akan dibagikan lewat /ink mail survey (contact
Eperson)

yew.ioy

N)emlk.lan surat permohonan ijin penelitian ini saya ajukan, atas perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan
3tenma kasih.

(3!9

Hormat saya,

Anderson Panjaitan

Institut Bisnis dan Informatika Indonesia
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T
.g.. -‘f.i%z ISHAK, SALEH, SOEWONDO & PARTNER

=== Registered Public Accountants, Management & Tax Consultants

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Yati Nurhayati

Jabatan : Supervisor

1usig 3n313suj) DY 191 11w eadid yeH

Dengan ini menerangkan bahwa :

n

S-Nama : Anderson Panjaitan

=2

5NIM : 36169009

)

o

§Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi Audit

7}

- . S #
xUnnve rsitas : Institut Bisnis dan Informatika Indonesia Kwik Kian Gie
Q

A

§

xﬁdalah benar telah menyebarkan kuesioner yang berjudul “PENGARUH KOMPETENSI,
g[NDEPENDENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS AUDIT” untuk pengumpulan
%l_lata yang berhubungan dengan penyusunan Skripsi dalam program S1-Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta 5 November 2019

b Nelagh
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I

)

= SURAT KETERANGAN PENELITIAN

o)
=

-+

(Y]

3,

? Jakarta, 2019
@

;Yang bertanda tangan dibawah ini :

GYNama Chatormne S

a Jabatan . SupertSor

-+

= . o
= Perusahaan = aﬁ. Rino St Ufk:(7/'opo  Joelon: Gbn ek,
ooAlamat :

o

=2

>

S.Dengan ini menerapkan bahwa :

=2

5Nama : Anderson Panjaitan

oNIM :36169009

=

gFakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi

-+

m,‘:l]mversntas : Institut Bisnis dan Informatika Indonesia

A

s

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuesioner di Kantor Akuntan Publik untuk

E’\engumpulkan data yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi
9381-Akuntansi.

(9]

D
“Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kantor Akuntan Publik

R Fran

/

8§
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Jakarta,

191 1w exdidsieH (J)

=< Yang bertanda tangan dibawah ini :
CYNama : Bivg Hitono

§Jabatan : Sem‘or s AUdHW
é’Perusahaan : kM WOAA

A

3}

-+
Alamat : T
% Qﬂ"‘ ra Ofﬁce (ower kdﬁ‘f? on ELIWh
=2
>
%Dengan ini menerapkan bahwa :
zNama : Anderson Panjaitan
=2
B'NIM 136169009
=
gFakuItas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
e ; o
SUniversitas : Institut Bisnis dan Informatika Indonesia
Q
A
s

5 WMoy 2019

;Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuesioner di Kantor Akuntan Publik untuk
>mengumpulkan data yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi

a81-Akuntansi.
=35
()

“Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kantor Akuntan Publik
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I

)

= SURAT KETERANGAN PENELITIAN
o)

=

-+

(Y]

3,

=

@

= Yang bertanda tangan dibawah ini :

A

GYNama g Ty
z.labatan D Reoa bFFCLO
é’Perusahaan KD mtrepo

-t

moAlamat

o

=2

>

%Dengan ini menerapkan bahwa :

zNama : Anderson Panjaitan

=2

B'NIM : 36169009

=

gFakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
ZUniversitas : Institut Bisnis dan Informatika Indonesia

My exn

Jakarta, 5 — Vp/— 2019

iﬁdalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuesioner di Kantor Akuntan Publik untuk
>tnengumpulkan data yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi

a51-Akuntansi.
=
)]

“Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

23

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig amisuj

Bl

Kantor Akuntan Publik

.0, STORO DS

Accountunts




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

@

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAIRY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

@mgi gar -

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

13sul) DY 191 411w eadid yeH

Nama : M Alhamda
Perusahaan : MGl Gideon Adi & Rekan
.
E,Dengan ini menerangkan bahwa :
@
g Nama : Anderson Panjaitan
>
%NIM : 36169009
ZFakultas / Jurusan  : Ekonomi / Akuntansi Audit
=]
é'Universitas : Institut Bisnis dan Informatika Indonesia Kwik Kian Gie
3
Q
=3

§Adalah benar telah menyebarkan kuesioner yang berjudul “PENGARUH KOMPETENS]I,
A
§NDEPENDENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS AUDIT” untuk pengumpulan
=

s?ilata yang berhubungan dengan penyusunan Skripsi dalam program S1-Akuntansi.

u

mﬂ)emikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

~

Jakarta, 5 November 2019
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a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penetitian, penutisam Karya itmiah, penyusunan taporan,

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
” b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Frequency Table

Output SPSS Profil Responden

Jenis Kelamin

26

o O
oo
o 9
@3
43 . .
q 3 o Frequency Percent Valid Percent Cumulative
12 =
a1s 9 Percent
E I
o o © Pfia 19 54,3 54,3 54,3
qQ o o
é@lid_:? Wanita 16 45,7 45,7 100,0
g o0 =
;-3 S Total 35 100,0 100,0
Sc ¢
S o Usia
N =
= = Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
1= S
1z 2 Percent
&'.Q L
g0 & <25 tahun 15 42,9 42,9 42,9
of <
A Valid <26 - 35 tahun 20 57,1 57,1 100,0
- —-
q = Total 35 100,0 100,0
£
0D
= 3 Golongan
T =S
d 9 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
1z
g = Percent
=
q2 Jénior Auditor 18 51,4 51,4 51,4
>
915 Senior Auditor 9 25,7 25,7 77,1
pqT o
HValid  Supervisor/Associate
I 8 22,9 22,9 100,0
o = Manager
D
4 o
= = TFotal 35 100,0 100,0
o o
g >
o) g i
2 3 Masa Kerja
e
g
qd 5 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Qf
B Percent
<5 tahun 22 62,9 62,9 62,9
Valid <6 - 10 tahun 13 37,1 37,1 100,0
Total 35 100,0 100,0
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Hasil Uji Kualitas Data

1. Ouput SPSS Uji Validitas
~ a. ZVariabel Kompetensi
o O
o3 Correlations
@ X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 KOMPETE
3 T NS
«a X
P S O Pearson Correlation 1 ,027 ,120 ,034 -,038 -,035 416"
b © T
3X$.1; Sig. (2-tailed) ,879 ,492 ,845 ,826 ,843 ,013
f o =
2’@ 5 N 35 35 35 35 35 35 35
- o g_
3 3 = Pearson Correlation ,027 1 -,072 ,175 ,233 ,224 ,510"
P -+ =
jXE.Zg Sig. (2-tailed) ,879 ,680 ,316 77 ,195 ,002
[~ »n
Fee N 35 35 35 35 35 35 35
C >
7; g LOC Pearson Correlation ,120 -,072 1 , 164 -,010 -,024 ,368"
ixgsa Sig. (2-tailed) ,492 ,680 ,348 ,956 ,893 ,030
=3 Q
- S 3 N 35 35 35 35 35 35 35
¥ % Pearson Correlation ,034 ,175 ,164 1 ,013 ,333 ,659"
72@;4 Sig. (2-tailed) 845 316 ,348 ,943 ,051 ,000
=] N 35 35 35 35 35 35 35
- O
_§ g Pearson Correlation -,038 ,233 -,010 ,013 1 ,040 ,398"
*jxg.s Sig. (2-tailed) 826 177 ,956 943 817 ,018
F O
- S N 35 35 35 35 35 35 35
h —
f 5 Pearson Correlation -,035 ,224 -,024 ,333 ,040 1 ,524™
N X
;Xg.G Sig. (2-tailed) ,843 ,195 ,893 ,051 ,817 ,001
. & N 35 35 35 35 35 35 35
>
4 3 Pearson Correlation 416" ,510" ,368" ,659™ ,398" 524" 1
yxOMPETEN _
USE Sig. (2-tailed) ,013 ,002 ,030 ,000 ,018 ,001
P
1= N 35 35 35 35 35 35 35
%*.i?orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
C
Qi)**BCorreIation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
=R
S
v b. ¥ Variabel Independensi
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 INDENPEN
DENSI
Pearson
] 1 ,428" -,196 ,226 -,133 ,145 ,393"
Correlation
X2.1 _ _
Sig. (2-tailed) ,010 259 192 ,448 ,407 ,019
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
X2.2 428" 1 -,156 111 -,409" -,147 ,181
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,010 ,370 ,524 ,015 ,399 ,297
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
- I ) -,196 -,156 1 ,066 234 ,050 ,644™
q )%3 a Correlation
¥ g Sig. (2-tailed) ,259 ,370 ,705 176 776 ,000
qa 3 N 35 35 35 35 35 35 35
43 = Pearson .
E = 2 ] ,226 111 ,066 1 ,018 ,089 ,533
:-;é 40 Correlation
of 4
477 = Sig. (2-tailed) 1192 524 705 917 612 ,001
q
{5 © N 35 35 35 35 35 35 35
de o
| a Pearson
15 < _ -133| -409"| 234| 018 1| 4547 410"
4 )(%59' Correlation
1 c7S A Sig. (2-tailed) 448| 015| 176|017 ,006 014
= o
d 2 = N 35 35 35 35 35 35 35
9 5 @
15 ¢ Pearson
1= S , 45| -147 ,050 ,089| 454" 1 4217
E‘X% 68 Correlation
§: S{ @ Sig. (2-tailed) ,407 ,399 776 ,612 ,006 ,012
0 C
15 N 35 35 35 35 35 35 35
q = g P
q = Q earson
5 ) ,393" ,181 ,644™ ,533" 410" 421" 1
EH”gDENPENDE Correlation
q o
ANSI Sig. (2-tailed) ,019 ,297 ,000 ,001 ,014 ,012
q o
| 3 N 35 35 35 35 35 35 35
g*.ECorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
5
g*’%Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
< 3
L O
—_
5 2 ¢ Variabel Motivasi Kerja
.
5%
> 2 = Correlations
—
g 2 X3.1 X3.2 X3.3 X34 X3.5 X3.6 MOTIVA
‘ % S|
E = KERJA
E g
9 Pearson
] . ) 1 ,153 ,080 -,079 -,081 -,366" ,195
Correlation
X3.1
Sig. (2-tailed) ,379 ,648 ,653 ,643 ,031 ,262
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
) ,153 1 -,061 -,067 -,057 ,060 ,391"
3.2 Correlation
' Sig. (2-tailed) ,379 726 702 747 732 ,020
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
X33 = ] ,080 -,061 1 275 -,230 ,003 ,324
m=Correlation
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Sig. (2-tailed) ,648 ,726 ,109 ,183 ,988 ,057
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
- I ) -,079 -,067 275 1 -,106 ,215 ,535"
q X%4 YCorrelation
¥ g Sig. (2-tailed) 653 702 ,109 543 215 ,001
qa oN 35 35 35 35 35 35 35
42 = Zpearson . R
E = 2 ] -,081 -,057 -,230 -,106 1 542 457
:-;é £O Correlation
of .5~
47 7 Sig. (2-tailed) 643 747 ,183 543 ,001 ,006
q
{52 N 35 35 35 35 35 35 35
g_% 2 Pearson X . .
}> s ] -,366 ,060 ,003 ,215 ,542 1 ,634
4 )(%69 Correlation
Sr i S ~Sig. (2-tailed) ,031 ,732 ,988 ,215 ,001 ,000
= o
d 2 2 ©N 35 35 35 35 35 35 35
9 5 @
15 ¢ “Pearson
K i S o ] ,195 ,391" ,324 ,535™ 457" ,634" 1
E_M;OT‘H_?VA Correlation
+ o
§3§£ «“ .Sig. (2-tailed) ,262 ,020 ,057 ,001 ,006 ,000
q c
; 2 N 35 35 35 35 35 35 35
o 3, Q
@ *gCorrelatien is significant at the 0.05 level (2-tailed).
g***-g Correlafion is significant at the 0.01 level (2-tailed).
_D 3
©
© 3 d. Variabel Kualitas Audit
c o
o = .
o c Correlations
5_ 02: Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 KUALITAS
Q_? AUDIT
{3 Pearson . R
E — ] 1 484 ,149 -,017 -,004 -,002 ,543
4 5 Correlation
4 -
1 &
; g - Sig. (2-tailed) ,003 ,393 ,923 ,983 ,991 ,001
a w
£ i N 35 35 35 35 35 35 35
q
13 Pearson . .
q o ] 484 1 ,035 ,102 ,190 -,028 ,581
q° Correlation
qY1.2
_I:J Sig. (2-tailed) ,003 ,841 ,558 274 ,873 ,000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
) ,149 ,035 1 -,211 -,069 ,192 ,300
Correlation
Y1.3
Sig. (2-tailed) ,393 ,841 ,224 ,694 ,268 ,080
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
] -,017 ,102 -,211 1 347" ,192 547"
Correlation
Y14
Sig. (2-tailed) ,923 ,558 ,224 ,041 ,268 ,001
=~ N 35 35 35 35 35 35 35
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b.

Variabel Independensi

30

Pearson
] -,004 ,190 -,069 347" 1 ,085 ,540™
Correlation
Y1.5
= Sig. (2-tailed) ,983 274 ,694 ,041 ,628 ,001
g g = N 35 35 35 35 35 35 35
+ 6
= Pearson
12 , 002 -028| 192 192 085 1 457"
9 a a Correlation
1Y1.6 = . .
K o 5 Sig. (2-tailed) 991 873 ,268 ,268 ,628 ,006
E x
é‘g ®) N 35 35 35 35 35 35 35
1o ©
3 o Pearson
1 § - Correlat ,543"| 581" ,300| ,547"| ,5407| 457" 1
E = tion
E PINEIINS orrela
E 3 g _ .
a_,ASJDgr Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,080 ,001 ,001 ,006
2 Qg
T‘J g = S N 35 35 35 35 35 35 35
-0 =
8*’%C§relation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
L =
é*gpc;ogelatipn is significant at the 0.05 level (2-tailed).
z2 &
&3 3. = I
2.2 ©Ouput SPSS Uji Reliabilitas
Q C )
o0 =
> 2 a. 3Variabel Kompetensi
o 3, Q
o o
® o
53 > o
E g Reliability Statistics
©
o % Cronbach's N of Items
=3 Alpha
Qo C
; 3 ,343 6
oy
% a
—_
3 ; Item-Total Statistics
=.
_jg - Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
©
o % & Iltem Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
< = -
G > g Correlation Deleted
cC 5 —
D X1.1 21,40 2,306 ,036 393
-]
) é X1.2 21,60 2,188 ,242 ,252
T o
g o X1.3 21,43 2,429 ,092 ,340
2 X1.4 21,37 1,711 ,282 ,187
X1.5 21,37 2,358 ,076 ,354
X1.6 21,54 2,138 ,235 ,252
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d.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,165

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X2.1 19,80 2,812 ,056 ,151
X2.2 19,80 3,224 -,071 ,223
= | x23 21,00 1,941 ,000 ,294
X2.4 20,00 2,471 ,199 ,023
X2.5 19,83 2,793 111 111
X2.6 20,00 2,882 ,232 ,071
SVariabel Motivasi Kerja
A Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
,140 6
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X3.1 18,77 2,711 -,142 ,268
X3.2 18,69 2,339 ,007 ,164
X3.3 18,23 2,476 ,043 ,130
X3.4 18,69 1,987 ,088 ,082
X3.5 18,74 2,197 ,073 ,102
X3.6 18,60 1,776 ,265 -,1222

a. The value is negative due to a negative average covariance among items.

This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Variabel Kualitas Audit

Reliability Statistics
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Cronbach's N of Items
Alpha
- - ,390 6
o 9 x
oo Item-Total Statistics
o
é a g Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
%% T = Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Q L
ié ol Correlation Deleted
p = ©
2T = Y1.1 20,66 2,703 ,207 331
o) g QJ
So = Y1.2 21,09 2,728 ,330 ,263
ce 2 Y1.3 20,69 3,339 ,015 435
5 C
523 H4via 20,66 2,644 164 ,366
[ I -
5c S Aqdvs 20,69 2,751 234 314
= =4
a g o Y1.6 20,80 2,988 ,169 ,356
529
825
>3 a
Q35 W
S5 3 3
N
Qo C
o0 =
- n
T = -
o 3, Q
2 —
© o
=3 a
o9 -
_D 3
202 Output SPSS Uji Statistik Deskriptif
=
o = Descriptive Statistics
%' ; N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
q S
3| MOTIVASI 35 19 25 782 22,34 1,662 2,761
g@DENPENDENSI 35 21 28 843| 24,09 1,821 3,316
Qf
A KUALITAS AUDIT 35 21 29 872 2491 1,915 3,669
E @MPEENSI 35 22 29 901 25,74 1,669 2,785
g = —
§ Valid N (listwise) 35
d -
Q
>
)
©
o
o
_D




2,39E-16

Std. Dev. = 0.955
=35

Mean
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(o] . . .
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
@3 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W\ww “a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapoFan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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G . 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh kadaatulic inl u:_:uBM_:B:,,__jxam:Qm:Bm:v\mgcﬂxm:chUm?
m& j o a. Pengutipan hanya untuk keperffingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



